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Ringkasan

Teknologi komunikasi yang sedang berkem-
bang adalah teknologi konvergensi VoIP.
Implementasi VoIP Depnakertrans meng-
gunakan VoIP Gateway antar Kantor Ka-
libata dan Kantor Gatot Subroto dengan
tujuan untuk menekan biaya pulsa telepon.
Pada paper ini akan mendiskusikan tentang
penerapan VoIP di Depnakertrans.
Kata kunci : Depnakertrans, penerapan,
VoIP

1 Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Perkembangan yang sangat pesat dalam
berkomunikasi mendorong minat masyara-
kat beralih ke teknologi komunikasi yang la-
in yaitu ke arah konvergensi seperti VoIP,
begitu juga keinginan Depnakertrans khu-
susnya Badan Penelitian, Pengembangan
dan Informasi yang menerapkan teknologi
VoIP (Voice over Internet Protocol). Vo-
IP merupakan telephone internet yang ber-

operasi pada jaringan komputer berbasis in-
ternet dengan protocol TCP/IP dan meru-
pakan teknologi yang mampu melewatkan
trafik suara, video dan data yang berben-
tuk paket melalui jaringan IP. Jaringan IP
sendiri adalah merupakan jaringan komuni-
kasi data yang berbasis pocket-switch, jadi
dalam bertelpon menggunakan jaringan IP
atau Internet. Proses komunikasi dari Vo-
IP berupa pemaketan suara ”analog” dari
handset telephone, dimana suara itu didigi-
talisasi, dimampatkan/dikompresi, dikirim
dalam paket - paket pendek melalui jaring-
an, lalu didecode dan direkonstruksi agar
kembali menjadi sinyal suara.[6]

Departemen Tenaga Kerja dan Transmi-
grasi mempunyai Kantor Pusat di Gatot
Subroto dan beberapa kantor cabang Ka-
libata, Hiperkes, Pusdiklat Kp. Makasar,
Cikoko dan Kantor Dinas/Daerah. Komu-
nikasi antar cabang pada mulanya meng-
gunakan sambungan telepon tetap (PSTN),
akibatnya beban biaya telephone tinggi. Se-
perti telah disebutkan bahwa saat ini telah
berkembang teknologi lain ke arah konver-
gensi yaitu VoIP. Komunikasi antar cabang
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perlu dilakukan dalam rangka melaksanak-
an pelayanan dan penyajian data/informasi
ketenagakerjaan dan ketransmigrasian me-
merlukan banyak sekali biaya untuk opera-
sional telephone.

Permasalahan yang timbul bila komuni-
kasi dilakukan dengan menggunakan PSTN
memerlukan banyak sekali biaya untuk ope-
rasional telephone. Sehingga topik peneli-
tian ini adalah mencari solusi terbaik un-
tuk mengatasinya yaitu dengan bertelepho-
ne menggunakan teknologi komunikasi Vo-
IP. Tapi perlu dievaluasi apakah sudah te-
pat dan sesuai menggunakan VoIP dengan
permasalahan yang dihadapi dan teknologi
yang digunakan.

1.2 Pengantar VoIP

Sebaai langkah awal akan dijelaskan bebe-
rapa dasar mengenai VoIP sebagai berikut
[5]:

• Definisi VoIP. VoIP merupakan te-
lephone internet yang beroperasi pa-
da jaringan komputer berbasis inter-
net dengan protocol TCP/IP dan me-
rupakan teknologi yang mampu mele-
watkan trafik suara, video dan data
yang berbentuk paket melalui jaringan
IP.[6]

• Konfigurasi VoIP. Konfigurasi Vo-
IP yang ada di Depnakertrans meng-
hubungkan kantor Kalibata dan Ga-
tot Subroto menggunakan VoIP Gate-
way. Dari Handset/telepon biasa dihu-
bungkan ke VoIP Gateway di Kalibata
ke Gatot Subroto melalui Router mele-
wati jaringan Leased Line yang sudah
ada.

• Keuntungan/kelebihan VoIP. Se-
perti telah disebutkan sebelumnya Vo-
IP merupakan telephone internet yang
beroperasi pada jaringan komputer
berbasis internet, sehingga operasiona-
lisasi Voip yang ada dengan meman-
faatkan /menggunakan jaringan yang
sudah ada/jaringan Leased Line.

• Kekurangan/keterbatasan VoIP.
VoIP yang ada di Depnakertrans ma-
sih sangat sederhana karena menyesua-
ikan dengan dana yang ada. Peralatan
yang ada juga sederhana masih meng-
gunakan handset telepon biasa yang di-
hubungkan ke VoIP Gateway. Handset
yang digunakan handset telepon bia-
sa bukan khusus IP Phone juga PBX
yang digunakan bukan IP PBX. Pene-
rapan VoIP di Depnakertrans antar ke-
dua kantor Kalibata dan Gatot Subro-
to bertujuan memotivasi pengembang-
an VoIP selanjutnya.

• Alternatif VoIP. VoIP merupakan
teknologi komunikasi yang sedang ber-
kembang saat ini. Banyak layanan
aplikasi VoIP digunakan berkomunika-
si secara gratis melalui komputer atau
melakukan panggilan murah dari kom-
puter ke telepon. Ada satu sistem
yang memungkinkan kita untuk berte-
lepon gratis dengan siapa saja di se-
luruh dunia, contohnya Skype, begitu
juga Voip Rakyat, Voip Merdeka. Se-
lain itu dapat difungsikan sebagai mes-
senger, media konferensi, atau alat un-
tuk berkirim file. Tetapi banyak ken-
dala dalam menjalankan layanan apli-
kasi VoIP gratis seperti ini, karena ba-
nyak pengguna yang akses. Yang men-
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jadi pertanyaan, VoIP yang bagaimana
yang akan diterapkan di sini? Karena
banyak sekali teknologi VoIP yang ada
dan sedang berkembang saat ini. [7]

Arsitektur dari VoIP sangat beragam [3,
4], yang utama pada VoIP adalah ketergan-
tungan pada jaringan komputer karena pe-
makaian bandwidth dari Internet. Secara
sederhana sebuah jaringan VoIP dapat di-
lihat pada gambar 1. Arsitektur ini terdi-
ri dari komponen jaringan komputer umum
yang ditunjang dengan IP-PABX sebagai
jantungnya dan untuk di client dapat meng-
gunakan komputer ataupun IP-Phone. Pa-
da komputer menggunakan software yang
mensimulasikan IP-Phone seperti softpho-
ne. Dari gambar 1 terlihat bahwa jaring-
an komputer merupakan jalur utama untuk
percakapan tanpa melalui jaringan telkom
konvensional. Gambar 1 dapat diperluas
untuk hubungan antar gedung yang lebih
rumit seperti disajikan pada gambar 2

Gambar 1: Arsitektur Dasar VoIP,
[www.adoreinfotech.com]

Gambar 2: Arsitektur VoIP Antar Gedung
[www.voipplus.com]

2 Penerapan VoIP

VoIP memungkinkan panggilan telepon ba-
ik lokal atau jarak jauh melalui internet de-
ngan biaya makin hemat antar kantor ca-
bang. VoIP seperti telepon biasa, tapi te-
koneksi internet broadband. Berperan la-
yaknya telepon tradisonal namun berbiaya
jauh dibwahnya. Beragam ukuran bisnis
baik menengah atau hingga raksasa adalah
sasaran tepat untuk bagi teknologi VoIP di-
bandingkan memulai teknologi telepon ana-
log yang makin usang.[1]

Banyak pilihan bentuk layanan aplika-
si VoIP yang ada. Seperti telah dijelask-
an sebelumnya, VoIP yang telah dan masih
diujicobakan di Depnakertrans disesuaikan
dengan kebutuhan dan dana yang tersedia
dan masih terbatas pada kantor Gatot Su-
broto dan kantor Kalibata dengan meman-
faatkan jaringan Leased Line menggunak-
an VoIP Gateway (Gatekeeper) dan han-
dset telephone biasa.

Mengacu kepada paper dari Mark, Pa-
ul dan David [2, 7, 1] maka untuk langkah
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penerapan di Depnakertrans akan mengacu
kepada 10 tahapan yang meliputi :

1. Membuat persamaan persepsi antar
berbagai bagian seperti telekomunika-
si, jaringna komputer, budget, pen-
danaan, support dan juga bisnis pat-
ner. Karena kesuksesan penerapan Vo-
IP adalah sangat tergantung kerja sa-
ma antar berbagai bidang. Tujuan-
nya adalah untuk menyamakan perse-
psi akan kegiatan dan pemanfaatannya
dan juga bagaimana dapat melakukan
nilai tambah pada sistem komputer be-
serta penghematan pada sistem komu-
nikasi suara.

2. Melakukan survei secara meluas dan
mendalam untuk mengetahui kapabili-
tas saat ini dan juga kebutuhan men-
datang. Pemilihan vendor yang sesu-
ai juga perlu dipelajari dengan seksa-
ma, karena solusinya adalah solusi ga-
bungan jaringan komputer dan suara.
Dimana juga perlu dilihat adalah ke-
mampuan menghadapi perkembangan
kearah konferensi video, sensor, komu-
nikasi bergerak dan sebagainya.

3. Mempertimbangakn bagaimana VoIP
akan diterapkan pada sebuah organ-
sisasi. Pertimbangan utama adalah
kesamaan tuuan yang hendak dica-
pai. Beberapa tujuan atau keuntungan
yang didapat dengan pemanfaatan Vo-
IP bisa beragam seperti:

• Efisiensi dalam menghadapi geo-
grafi yang tersebar

• Mudah melakukan pengembang-
an, koordinasi dan penyebaran
dari pusat layanan.

• Mendukung pekerja yang bersifat
remot atau bergerak.

• Dapat meningkatkan pelayanan
kepada pelanggan.

4. Melakukan audit terhadap jaringan
komputer terutama terhadap unjuk
kerja dari bandwidth. Karena peng-
gunaan VoIP akan memakan bandwi-
dth dari jaringan komputer. Sehingga
dapat disempurnakan terlebih dahulu
dasar dari jaringan komputernya.

5. Mematangkan pencarian bagaimana
dan dimana akan menerapkan aplikasi
atau solusi VoIP pada sebuah organi-
sasi. Karena modelnya bisa bertahap
atau total secara keseluruhan. Sehing-
ga pelaksanaan bisa saja terjadi bukan
satu tahun, tapi beberapa tahun da-
lam beberapa proyek yang berkesinam-
bungan dan terencana.

6. Jika telah berhasil menentukan bagai-
mana dan dimana, langkah berikutnya
adalah menentukan model evaluasi da-
ri perencanaan tersebut.

7. Mengembangkan perencanaan secara
detail dan perancangan dalam kegiat-
an implementasi. Tujuan utama dari
langkah ini adalah untuk menyesuaik-
an kegiatan dan prioritas terhadap ba-
tasan waktu dan juga melihat sumber
daya yang tersedia dan diperlukan da-
lam implementasi.

8. Dari langkah di atas maka untuk
kesuksesan, komitmen anggaran dan
sumber daya perlu disiapkan sesuai de-
ngan yang dibutuhkan.
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9. Pada umumnya ketersediaan anggaran
dan sumber daya selalu lebih rendah
dari yang dibutuhkan, selain itu kebu-
tuhan ataupun teknologi bergerak te-
rus. Sehingga penyesuaian sangat per-
lu disiapkan dari awal untuk mengha-
dapi kondisi ini.

10. Kesempurnaan dari penyesuaian sa-
ngat perlu ditunjang dengan umpan
balik dari berbagai pihak. Umpan ba-
lik ini akan sangat penting terutama
dari sisi komitmen pendukung peker-
jaan.

Dari langkah-langkah di atas, Depnaker-
trans belum bisa memenuhi secara lengkap.
Pengembangan dan penerapan VoIP masih
didasarkan pada kebutuhan sesaat dan ber-
sifat uji coba dari teknologi VoIP. Pada sa-
at ini (2007) penerapan relatif masih seder-
hana untuk menyambungkan beberapa no-
mer extension PABX di kantor Gatot Su-
broto dan Kalibata. Model yang digunakan
adalah merupakan interface yang menjem-
batani antara PABX konvensional ke PA-
BX konvensional. Jadi belum dibuat sebu-
ah IP-PABX yang sebenarnya.

Hasil analisis pada 2007 dapat digunakan
untuk mengevaluasi pemanfaatan dari VoIP
terutama dilihat tingkat penghematan pe-
makaian pulsa telpon PSTN antar dua kan-
tor Nakertrans. Apakah cukup seimbang
antara investasi VoIP dengan biaya telpon
konvensional. Pada saat paper ini dibuat
belum bisa dianalisis sebab penerapan ba-
ru berjalan 1 bulan. Hasil dapat diperoleh
diperkirakan pada pertengahan 2008.

3 Kesimpulan

Dari hasil analisa beberapa VoIP yang ada
dapat diambil kesimpulan bahwa penerap-
an VoIP dengan menggunakan VoIP Gate-
way atau istilahnya Gatekeeper yang meng-
hubungkan kedua kantor Gatot Subroto
dan kantor Kalibata sudah dapat berfungsi
dari beberapa titik. Walaupu langkah pene-
rapannya belum mengikuti secara sempur-
na langkah-langkah secara teoritis.

Tujuan utama penerapan VoIP di Na-
kertrans adalah diprioritaskan untuk peng-
hematan, pada saat ini belum dapat dita-
rik kesimpulan karena belum tersedia data
yang memadai.
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